
MISTERI 

ISTANA 

TERLARANG 


Oleh : TJAN 
JILID : 35 

U- A TRAJCUMALA 


JAKARTA 






keonunabuk DILARANG MENGKOMEESOKAN 
dan ketidakbenintunian 


BBSC 


MISTERI ISTANA TERLARANG 


Oleh : Tja* 
Jilid ke 35 


P EK li Pan* karahku taaafa daiaraaya 
kudalam taUp.k kaaaa, alkakak laa itu 
l«ra aoeraiakaa raparub b an j>» jadi iiaa 
Raa kaku, atkalipaa ia ada maksad mulaa- 
earkaa laraafaa balamu jr*a* talak, aayaaf 
■de kemasan tiada tenaga. 

Siauw Ling yang selain memikirkan 
janji pertemuan Gak Siaaw-cha dangan Giek 
Sianw Lang-koen didaaar tebing Toan-Hoen- 

Gay yang dalam aekejap mata aegera akan 







■ampai. dimakannya waktn katika iin bar- 
harga bagaikan oma», aagara ujarnya: 

"Pea| jia. pakaa alia untuk «arahkan obat 

pasawarnya!" 

"Aka iihat ai-loocianpwaa ini tak akan 
mangHCurkan airmala aabeimn maiibat pail 
mati," kata Pak-ii Pang «ambii tarlawa, ta¬ 
ngan kirinya aagara marogoh kaiakn kiri 
dan «ambil kaluar sebutir pii. tambahnya: 

"Toakn. cnba kaii talan dnin pii nbat ini!? 

"Obat apakah iin?" 

"Obat panawar dari jarHm Pang-pok Ciam 
aakailpHn «balnya tidak benar pada lem pai¬ 
nya, n k n raia niki kan talanpnn tiada rugi 
nya, Toak«. capailah kau tclm labih dulu." 

Sianw LIng tidak banyak bertanya lagi, 
ia aagara mnmbuta mulainya dan manaian 
pil tariabnt. 


"Toako, dndHkiab pnaatkan pikiran dan 
atur parnapaaan, biar aku yang pakaa dia 
untHk manyarahkan obat pamnnahnya!" 
Kambaii Pek-li Pang bariarn. 

Siauw Ling mannrnt dan aegara jatuhkan 
diri baraila nntuk mengatur parnapaaan. 

Dari dalam «aknnya kambaii Pek-ii Pang 
ambii kalnar sabatang jarnm Pang-pok-ciant 
kemudian dituiuknya langan aikakak tna bar 
janggot pntih itu dua kali, kataaya: 

Daiam aakumn teracdia jarum baracnn 
tenln taraedia puia obat pamnnahnya, «aka- 
iipun kau tak anka manyarahkan aacara au~ 
ka rala, akn bi»a aaja manggaladah «akumu." 

"Kaian loohu «arahkan obat pamuHah 
iiu?" tanya aikakak barambut putih tadi. 

"Kita aaling bartukar obat panawar, kalau 
obatmu iin manjHr dan inka racun yang di 




te&koku beiar-bcaar aimbnh, akupum 
iikaa menghadiahkan ob i puiwir bagi m h 
dan mglapaskan kaa pergi." 

"Hasmm! jaagaa dikais ioahu aaiil aatak 
mempercayai parkalaaa aoaa lakalipaa «•- 
oraug bocah baraiia liga tahun pen tak 
akaa perceya terhadap perkataaiimn i la." 

"Kenapa?" 

M Aadaikala loohu berbasil melepaskan 
diri dari bahaya, daagaa cepat laada rahasia 
akaa kulepaskan, apakah kaliaa berdna bisa 
tiHggaikaa aalat iai dalam kaadaaa selamat. 

Aka sudah berjanji bahwa kaa pasti kH- 
iapaskaa, janjika iai tak aanti kuingkari, 
tentu saja asai kau strahkan obat penawar 
itu kapadaku.*' 

"Aku tatap tidak peroaya, sab&b parkala- 
•h dari kaum wanita paling tak boish di¬ 
dengar!" 
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P«k-li P«| tartawu hambar, 

'Baiklah kaian kaa tidak parcaya kapi > 
ku, biarlah loakc ku yaag barliadak ■•bagai 
■akii, dia adalah aaoraug loa aafbloug, toa 
Hanw-kial lalaki yaag batui-batnl jaalaa 
daa aajali, taaia acapauaya bila diparcayai 
bakau?." 

'Siapakah dia?" 

'Dialah Siaaw Liag, Siaaw laybiap yaag 
dikagumi aartu dlbarmall elak aillap umat 

Bu-lim.' 

Si kakak barambut pulih ita leriauyam 
barplkir aajauak, kamadiaa baru auhuluyu: 

'Ehmmm.! rsauaya laki ri hari baiakuag 

aa iai aariugkali aka daagar eraag mauguag- 
kup augkap akaa aaaa iai.' 

'Nama baaar toako ku aadab larmuakua 
di ampat paajura daaia, aiapapaa yaag ada 
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dlkoioag langit ®eugetah i siapakah dia, kt- 
■apa kau ii lua baugka yang indah mcude- 
kali liang kabar mengucapkan kata-kata yang 
begitu tak anah didengar?" teriak Pek-li 
Pang guiar. 

"Pang jie!" lala Siauw Ling tiba-tiba "Blaf 
kaatah ia erabll kataar obat panawar terae- 
bat, tak usah bariiial lidah iagi dangaa di¬ 
rinya!" 

Daiam pada itu si kakak tua berambut 
patih tadi perlahan-lahan manggeleaerkan ta¬ 
ngan kirinya antuk mengambil keluar sebuah 
betni porieliu kecil, ajarnya : 

"Obat pernis h tersebut berada diaini!" 

Pek-ii Pang aegera anginrkan tangannya 
untuk menerima, aiapa tahu secara mead d a k 
kakak itu maaakkan betol pnrsaliu tadi ke- 
daiam amlutuya aambii mengancam 2 


"Nona kalau kau memakai diriku terua- 
na&uarua maka cayhe akau gigit heucur bo- 
Ici porae ia iui dau mcaelaa isi obatnya...." 

Dangau pindangan dingin ia menarik se¬ 
kejap wajah Siauw Liug, kemudian tambah- 

■yn : 

"Loohu audah lanjut uaia dan hampir raon 
dekati liang kubur, sebaliknya nsia toakomn 
masih muda belia. Sekalipun selembar jiwa 
ku harui ditukar dengan jiwa kakakmu, ra¬ 
sanya kematianpuu tidak bakai rugi." 

"Secara bagaimana kan baru suka menya- 

rahkan obat panawar tersebut. 7 " 

"Nona toh sudab mengatakannya sendiri, 
kita neto jiwa ditukar dengan satu jiwei" 
"Baiklah! kalau begitn akn serahkan dulu 

obat panawarkn ini kepadamu.” 

Sambil berkata gadis itn segara meregeh 

AU 







kedel&m saknnya atnbil keluar sebutir ebat 
daH dihantarkan ke mu'al Kakek tua ita. 

Bara iaja si Kakek berambut putih tadi 
hendak meeelau obat tertcbut. tiba-tiba Pek- 
li Peng memutar telapaknya dan meaginm 
satu pukulaa dahsyat menghajar paBfguas 
Kakek tadi. 

Fuknian ini datangnya amal cepat dan 
berat sekali, ai Kakak tua itu kontan menja¬ 
ri! tertahan dan mementahkan darah segar, 
botol porselen yang berada di «niatnya pun 
ikut tsrtHmpah kejnar. 

Melibat gelsgat tidak menguntungkan si- 
Kakak tua itn siap berteriak keras untuk 
mencari bantuan, tapi Pek-li Peng bertindak 
icbih gesit, jari tangannya berkelebat lewat 
dan jalan darahnya lahmiahu sudah lertotek, 

Jeugcknya sambil mendengus dingin ; 

"H m mm! Itulah yang dinamakan arak ke¬ 


hormatan lak ma u , juitera milah&n mencari 
arak hukuman. janganlah kan salahkan ka¬ 
lau aku bertindak kejam terhadap dirimu.” 

Is robohkan tubuh Kakek tadi ke alas ta¬ 
nah, kemudian bongkokkan badannya me- 
m angin bctol porselen itu. 

Da’pin peda itu Siauw Ling sedang me¬ 
rasakan racun keji dari jarum Cee B es Tanw 
Kut Ciam yang bersarang di tubHhnya per¬ 
lahan-lahan mu>ai bereaksi, terpaksa sein¬ 
lah hawa mnrninya disalurkan untuk mela¬ 
wan daya kerja racun itu, sewaktu dilihat¬ 
nya Pek-li Peng berhasil mendapatkan obat 
penawarnya didal&m hati iantas ia pun ber¬ 
pikir : 

-Walan pun gadis ini dlbasarkan dalam 
lingkungan hidup yang serba kecukupan dan 
selalu dimanja oleh erang tuanya, namun 
kecerdikan otaknya benar-benar mengagum¬ 
kan r 
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Pak H Reng p u ■ nembuki tutup botol ta¬ 
di. am il keluar dua bmlr Obat berwarna 
putih dan diangsurkan kemulul S i b u w Ling. 

Sianak muda itu mecorimaaya dan aecera 
ditelan. kamudiafl sambil menghela napas 
panjang katanya : 

"Peag Jie, seandainya kau tidak tiba di» 
tampat ii tepat pada waktunya, mungkin 
selembar jiwa slauw-heng bakal melayang 
di dalam selat ini!” 

Pek-ii Pang tersenyum. 

"Kedua orang saudaramu melarang aku da 
tang kemari, dalam marahnya aku telah ber 
kelahi melawan diri mereka berdua, ketika 
mereka tak «anggap melawan dirikn maka 
terpaksa mengijinkan aku datang kemari," 

"Apakah kau telah melukai mereka?" 

"Tidak, meikipuD aku telah menghadiah¬ 
kan «ebuah pukulan dimaiing-raasiog badan 
mereka, tetapi pukulankn itn enteng sekali. 


latalah membentur tegar* kntsrik kembali," 

Perlahan lahan ia maju menghampiri at 
anak muda ini, tambahnya dengan lembut : 

"Toako, dimauakah lata k: lukamu?" 

"D»ata* bah n sebelah kiri.” 

"Lepaskanlah pakaianmu. aku akan cabul¬ 
kan jarum beracun yang bersarang disita." 

"Antara pria dan wanita ada batas-bams- 
nya. aku mana bo’eh lepaskan pakaian dilia¬ 
ti a pannya.” ptkftr sianak muda itu, segera 
«jarnya : 

"Tidak bisa jadi, gunakanlah pedang poo- 
kiam itu untuk menyobek pakaian diatas 
bah n ku." 

Rupanya Pek-ii Peag dapat memahami 
pikiran o*, n;, ia tertawa dan sebera meng¬ 
ulurkan jari tauganaya kedepan, sambil me¬ 
ngerahkan tenaga ia robek paraian Siauw 
Ling dibagian bahn kirinya. 

"Sedlkitpan tidak salah, d-sitn beaar-benar 
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terdapat sebatang jaru» beracu» yang b r- 
wifHa dan menghujam dalam-dalam didaUn 
kulit. 

”Peng-jie hati-hatilah," blaik Siauw Ling 
lirih. "Di ujung jarum itu telah di poleii 
dengan racun." 

"JaHgan kualir!" 

Deugan jeri tengah «ert» ibu jari ia j«pi* 
ujung jarum itu kemndian dicabutnya keluar, 
dibawah cahaya sang surya tampaklah ber¬ 
warna biru tua memancar keluar dari jamui 
tadi, hat ini menunjukkan bahwa racun keji 
itu amat ganas. 

Saielah mencabut keluar jarum beracun 
itu, Pek-li Peng tidak membuangnya tetapi 
sambil memaHdaig ka arah 3ianw Ling 
ujarnya : 

"Toako. erang Ini gemar aakali mengguna 
kan benda-benda baraenn, jelai dia bukanlah 
seorang baik, bagaimana kaian kita gnnakan 
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ptaia jarum beracunnya untuk menmuk pula 
badannya beberapa kali agar ia rasakan sen 
jata makan tuan?" 

Mendengar perkataan itu air muka si Ka¬ 
kek berambut putth itn seketika berubah 
hebat, keringat sebesar kacang kedelai me- 
ngucur keluar tiada hentinya membasahi se¬ 
luruh badan, tetapi berhubung jalan darah¬ 
nya tertotek maka walaupun dia ada mak¬ 
sud untuk minta ampnu, lapi tak sepatah 
kata pua aangiup di nc&pkaH keluar 

Slouw Ling melirtk sekejap ke arah orang 
tua itu, lain jawabnya : 

"Tidak perlu, cepat buang jarnm bsrrcnn 
itu!" 

Pek-Si Peng sangat menuruti perkataannya, 
ia buang jarum beracun itu ke atas tanah 
kemudian tertawa dingin. 

"Toako. baik-baiklah kau msrawat diri, 
ee’eiah iuka racunmn sembuh kita buru 
membereskan lagi dirinya.” 



Siaiiw Ling ■•■diri m.skipun indah ma¬ 
kan obat paaawar, tatapi ia pun tidak tahu 
apakah luka beracuHuya indah tera bu h atau 
belum, mesJangar ptrkataan itn matanya sa 
gara dipejamkan dan mulai m oh galur per- 
napaaan. 

Obat penawar itu sungguh mujarab sakali 
dalam waktu tingkat daya karja obat itm 
■adah bareakai d&n racHH keji yang meHge- 
ram dal&m mbah siaHak muda itnpna le- 
ketika lanysp lak btrbakaa. 

Dalam pada itu likap Pek-li Peng accara 
maadadak berubah menjadi begitu iembul 
dan h iHi, dari aakunya dia ambii kaiuar 
benang dan jarum kemudian dengan laHgat 
berhati-hati maujahit pakaian Siauw Liag 
yaHg robek itu. 

Ketika lUnak miia itu aelaial bersemedi, 
ia lantai meao'ah da» bertanya 

"Peug-jia, ken&pa kau membawa benang 
dan jamm?" 


16 


* * k> ■•balai 

PU. atan maru bah rubah taadail , vmUl 

“* £ub * U lliah cocok, mal» 

Pakta aku harya merombakHy, i. a di r |- 

Ll.° .""'l , ” k ' r * By * b * el,u! ’ 'ahot Slaow 

bari!. ‘««"yum, p.rl. h ..-l, h „ la 

* ■ e, *b.mpi,| kakek , B . 

Putih itu, tegurnya dingin : 

"K«iau kau tidak l a| i a „..j j 
Kali kail b«i«u w . ’ .«■ 

T.,*., kn.. aar . diayn., du> 

-«•h*ya r... «„„„k dibabaikaa,*” 

Kak.k l.a itu b 0 i al . belBl b „ akaJ 

4arh * !,<,ib * b - k - -<« c 

“ ‘ " '*uafa d.lamay, „„„t 
r k.a d.rl h.iik. dijumpalaya b, hw . Z 
idek -«d.,i,. ,.jal. karacu-a.. h.,i a y. 
jadt larcaaiaag. p|klray a : 

'D* a *a B «... j.| a( „ ocah p „ 

a «m bari la b u kaa k.p.d.ku bahwa aka ™ 
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terkena jarum Pek Pok Ciam dari laut Pok- I memaksa kemungkinan bisa meuga- 

bay. kenapa aku tidak merasakan diriku ke- I raog keterangan bobnng. Rupanya aku harus 
racunan?" mengambil jalan lain, bisa mengorek sebe- 


Setelab membahaskan dua buah jalan da¬ 
rahnya yang «ertotok tadi, dengan capai Siauw 
Ling menotok kembali aabuab jalan darah¬ 
nya. kemudian perlahan-lahan dia berkata: 

"Rupanya dldalam salat ini kau hanya 
•eoraug diri?" 

"Darfmana kau bisa lahn?" sahutnya lirih, 
ka.ek tua Itu sadar bahwa saat ini jiwanya 
terancam bahaya, sedikit aaja <fc tcar h& a r 
kerai kemungkinan basar jiwanya akan me¬ 
layang. 

Sementara Itn Siauw Ling pnn sedang ber¬ 
pikir dldalam hatinya : 

"Orang lnl kelihatannya amat ffeik dan 
banyak akal, kalau akn bertanya secara ,lang- 

«ktfj 

sung kepadanya, jelas tak akan^mence-tah u i 
terus terang sebalikayn kalan k-m terlain 


rapa akn harui puas dengan hssil tersebut." 

Segera ia tertawa dingin dan berkata : 

"Andaikata selai ini bagaimann yang kau 
katakan tadi dijaga dengan sangat ketat, itu 
berarti <ago diafni amat banyak. Tetapi me¬ 
ngapa tiada seorang mn mengha'angi j»Ian 
pergi kami ketika memainki selat ini. Dan 
apa sebabnya puia hingga celat ini belum 
“tasak seorangpnn yang datang menolong 
Jlweifu?" 

Kakek berrambnt putih itn mengerutkan 
alisnya lalu menjawab : 

"Bagaimana Caranya kalian berdua menye¬ 
lundup kedalam selat ini? ioohu merasa bi¬ 
ngung dan tidak habis mengerti. Kalau di¬ 
tinjau dari kekatatan dan kerasnya penjaga¬ 
an dlkedua mulut selat, sekalipun burung 
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yang terbang lewat diangkaiapnn tak akan 1» 
las dari pengawasan kami, seandainya kalian 
berdua masak kedalam selat ini semestiuya 
kami sekaitan telah mendapat iapoian." 

*’Loo tiang, omonganmu ngaco beio tak 
kernan.“ 

"Kalan kam tidak percaya, akapun tak bi¬ 
sa berbnat apa-apa lagi " 

"Toako. Tak usah banyak bicara iagi do¬ 
ngan orang ini," seia Pek li Peng cepat. 'Ki 
ta gunakan laja jarum beracun nntuk me n- 
ink badannya, coba kita libat beranikah din 
bicara tak karuan lagi? 1 * 

Diri saku Kakek tua Itu ia ambil keluar 
sebatang jarnm beracnn dan segera ditusuk¬ 
kan keatas lengan kanannya. 

Kendati si Kakek tua memiliki pengaln- 
man yang sangat ’uas dan pengetabuan yang 
dalam, setelah berjumpa dengan nona biual 



tHacam ini tak urung batinya terkejut juga. 
Dalam keadaan terdeaak, terpaksa ia ber- 



”Nona, tunggu sebentar!" 

*’P ng-jie. tahan," seru Sfanw Ling, sedang 
ialam batinya ia merasa geli, pikirnya : 

*'Akn sedang mencari nkai untuk mencari 
tahu latar belakang yang menyelimuti tem¬ 
pat ini, siapa tabu ia bisa menggunakan an¬ 
caman serta gertak lambai untuk menaknt- 
niknti dirinya .** 

Pak-li Peng dengan jarum beracun di ta¬ 
ngan segera menggerakkan benda Itu berke- 
lobat keiaaa k.msirf dimtil waj.h il Ktksk 
tua itu, ancamnya : 

"Kalau kan barani bicara bohong satu ka¬ 
il, maka aku akan menusuk ksn satm kaii 
tedtkitpnm tidak skan ditambah ntau dikn- 
tangl " 

"Nona apn yang ingin kan tanyakan?” 
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dalam keda&n apa beleh buat terpmkia Ka 
kak itn bertanya 

t 


Peklipeag tertegun, kemndian i ru iya: 

"Toako, apa yang hendak kita tanyakan? 
capatlab kam ajakan pertanyaan kepadanya.” 


"Nona Ini kadangkain oampak cerdae dan 
pintar «akali, kenapa kadangkala begitu go- 
bleknya?” pikir Siauw Ling legera, katanya: 


”Loo tiang, kalau kan luka mengatakan 
■ecara lerui terang keadaan di dalam «elui 
ini, maka caybe akan melupakan dendam »e- 
rangan bokouganmu dan memberi satu jalan 
kehidupan bagimu.” 

'Loohu «udab terkena jarum Peng Pok- 
ciam dari laut Pak bny. Itu berarti bahwa 
akn bakal mati!* 

"Peng-jie. adakah obat penawarnya?” li- 
anak muda itu legera bertanya. 

Sambi) tertawa P k-ii-pecg gelengkan ke¬ 
palanya berulang kali. 
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"Saiadiiuyi pada ujuag jarum Peug 
Clam taraehnt mangaudntis ricij». mek , )iw , 
»»» sendiri ndirf lidi sudah modai!" 

Waiiupua it Kikik tua berambut putih 
sin aandiri juga lahu bahwa diujuog jarnirt 
»f«di racuuuya, tetapi dalam hllI ,, U| 

»ud mengulur waktu, maka ngeri kataaya 
kembali ; 

'Senjata rahasia beraena Peag.pok Clam 
diri iaut Pek hay sudah tersohor ikaa ke. 
namanya dikoloag langit. ,i,p Bpil . 

«ahni akan hai ini.- 

"M mang binar," sambung Pek-li-p*,, 
‘Tapi jarum Peng pok Ci.it d, r | Ual p lk 
hay urbagi jadi dua bagian yaitu senjata 
rahasia yang beracun dan sanj.tg rahasia 
ring tidak beracun, Mon*hadnpi Kakek tua 
®ei.ka m.oam kan. r.s.ny, ak. , lk p ,ri„ 

langguaaknn j ram bernenn untuk melukai 
dirimu.' 
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"Lootiaag, kiu indah dengar perkataan 
itu? 4 «era Siauw Ling. "Salat ini genang 
dan terpencil letaknya, apa maksud yang se¬ 
benarnya kau «ekalian berdiam diiini?" 

Kakek tua Im termenung dan lama «eknli 
tidak menjawab, jelai pertanyaan dari sianak 
muda Ini memakaa dia barui putar otak ber 
pikir kerai. 

Pek lf-peng yang melibat Kakek itu m©m 
bungkam, segern menusuk lengannya dengan 
jarum beracun. 

"Ayoh bicara!" «erunya. 

Jarum Coe Boe Tauw K»t Ciam tersohor 
akan keganaian racun kejinya, begitu tertu- 
■nk lekelillng mnint luka segera m • m beng¬ 
kak merah. 

Air maka Kakek tna berambut putih itu 
berubah hebat, aepasang matanya melotot 
bnlat, «ambil memandang kearah Pek-li-peng 
dari balik matanya memancar keluar cahaya 
penuh kebencian dan rnta dendam. 
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Ccpit-cepat Stanw Ling ambil Jalaar »n- 
tnp botol dan ambil kalner sebuah pil pena' 
wir kerondian dimasukkan kedalam m 1« i{ 

Kakek fta. 

"Toeko. dtdalam botol tna: i n ada afia b - 
tapa biji obat ponawar?" tanya Pek-lf Peog. 

"Masih liia liga biji ” 

Waaab.,.. kalau bagitc pada tnsubaii yaag 
keempcl. ia ludah tak tertolong lagi." 

Satelah badanoya tartuiuk olah jarum be¬ 
racun itu. il Kakak tna itu «adar dalam ke¬ 
adaan jalan darah tertotok tak mungkin ba- 
ffnya untnk mengarahkan teaagn dalamnya 
untnk melawan daya kerja racnn tenebnt, 
dalam waktn lingkat racun tadi paiti akan 
menjalar hesalurnh mbah dan mencabat salem 
bar jiwanya, dalam keadaan begini timbul 
raia layang tarbadap jiwanya, maka taapa 
sadar ia buka mn ntnya nntck menelan obat 
penawar yang dianginrknn kepadanya. 


MIT. - 35, 



d\ 







Terdengar Pek-ii Peng telah berkata kem¬ 
bali : 

"Ayoh bicara ! 

Sambar! benern jarum beraCUn di tangi* 
ayt kemb*U diangkat di teugab udara . 

Pek-ii Peng yang Cantik jeiita dalam pai* 
da g n ai Kakek tna ini berubah jadi lebih 
mengerikan dari seekor ular berbisa, me¬ 
nyaksikan gadis itu angkat Jarum beracu* 
itn tinggi-tinggi, dengan cepat aernnya : 

"Cayhe datang kemari untuk mencari se¬ 
suatu tempnt penyimpanan barta karun!....** 


"Harta karun apa?" 

"Kaian kau tak nn menjawab, kutuiuh 
bibirmu dengan jarcm beracun fnl.i" an¬ 

caman Pek-li Peng sambil tertawn. 

Kakak tna itn jadi geiisab, buru-buru se¬ 
runya : 

"Kalau dibicarakan barta ini tidak lerma- 
ank barta karsa yang sangat berharga sebab 
hanya bernpa beberapa macana barang pe¬ 
ninggalan dari Bn-lina cianpweei" 




- y ' » 



"Orang 1,1 b.aar benar amat licik, apa 
yang dijawab tidak bohoag nama. tidak pa 
la termasuk jujur.* pikir Siauw Liag 

Sambil tertawa diagia segera ujarnya : 

"Beberapa macam barang peninggalan dari 
Bu-lim cianpwee? bukankah kalian sedang 
mencari Istana Terlarang?" 

"S dfkitpun tidak «alah!" sabut sf Kakek 
Itu setelah tertegun bebarapa saat lamanya. 

Sejak menyaksikan pemandangan burung 
elang terbang aeria ular melingkar diatas per 
mukaan air tadi, Siauw Ling menyadari bah 
wa tempat ini bukan lain adalah letak ista» 
na terjarang yang sedang dicari selama ini, 
tetapi la tidak menduga kalau ada orang bi- 
aa menemukan pula letak tempat itu tanpa 
peta manpun petunjuk apapun sementara 
kunci istana terlarang serta petanya berada 
dalam sakunya. 

Berpikir demikian, kembali ia bertanya: 
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Sudah lamakah loo-iieng bardiaffi dlda- 
la n selat ini?* 

"Knrang lebih fiaa tahun fananya.** 

"Apa? lima tahun lamanya?" seru ai anak 
mnda itu dengan nada terperanjat. "Kala* 
begitu istana terlarang tentu audah kau te¬ 
mukan bukan?" 

"Kami hanya tahu bahwa letak iitann 
terlarang berada disekitar sepnluh li dart 
selat ini, tapi letak yang tepat belum dike¬ 
tahui." 

"Jadi Istana Terlarang belnm ditemukan?" 

"Kalau istana terlarang sudah kami temu¬ 
kan, bnat apn kami sekalian masih berdiam 
terus ditempat ini?" 

"Kaian didengar dari penabfe&raan (#e- 
tiang, agaknya kau ludah lama sekali ber¬ 
diam dfdaiam lembah gunung ini?" 

''Sedikftpnn tidak salah, tetapi kalau knu 
tldsk mau peroaya akupun tak bisa berbuni 
spa apa." 


"Loo-tfi&ng bisa memboknng diri cayhe de¬ 
ngan senjata rahasia tanpa mengeluarkan 
sedikit snarapun, hai ini menunjukkan kalau 
Ilmu sllatmn sengat lihay sekati.»...." 

"Kau terlaiu memuji." 

"Sayang dengan kepandaian aiiat selihaf 
ini kan masih rela dipergunakan erang dan 
jadi budak belian dari orang lain.” 

Rupanya si Kakek tua itn hendak mu. 
bantah, tnpi nkhirnyn niat tersebnt ditarik 
kembaJt. 

Siauw Ling tertawn hnmbar, sambungnyn 

"Aku lihat kedudukan ioo tiang didaiam 
Sembah bukit Inipun buknn sebagai searang 
pemimpi h!" 

"Loe-hn ndnlah ialah latu diantarn empat 

«rang mandor ditempai iai." agaknya ia 

merasa bahwa dirinya indah terlanjur ber¬ 
bicara. mendadak mulutnya membungkam 
kembali. 






-Berada didalam Itmbah bnkil ini, peker 
j m apa yang perin kao mandori?” tanya 
Pak il Peag ketua. 

Terhadap nona cantik yang geiit dan lin¬ 
cah ini, agaknya ai Kakek tua ito menarah 
mi takut yang mendalam, mendengar in 
ajukan pertanyaan tersehat dengan hati jeri 
segera sahninya : 

"Kami sedang meneari letak harta karnn 
yang berada, didaiam lembah bnklt ini!” 

"Tadi kaa bilang bahwa kais adalah salah 
seorang diant&ra empat orang mandor lain¬ 
nya, beberapa banyak pekerja yang berada 
ditlni?" 

"Tatkala untuk pertama kali mematuki 
lembah Ini semuanya berjumlah dua retui 
orang, tetapi sekarang tinggai seratus orang 
lebih." 

Slauw LIng yang menyaksikan pertanyaan 
pertanyaan Pok-li Peng yang diajukan 10 - 


♦ ’ w _ pe —w 

Cari terang terangan dan gamblang ternyata 
dijawab pula oleh si Kakek tua itu dengan 
jelas dan sempurna, diam-diam dalam hati 
kecilnya ia merasa geli, pikirnya : 

"Orang ini makin tna makin licik dan ba¬ 
nyak akai, tetapi setelah bertemu dengan no 
Sn cilik yang binnl ini habislah polahnya 
dan mati kutn tana sekali. Apa yang dita¬ 
nya segera dijawabnya dengan cepat tanpa 
berani bicara bohong. Jnstrn orang ynng ti¬ 
dak punya rencanalah pailng cocok antuk 
menghadapi mannafa seperti ini, n p* yang 
diancam bisa segera dilaksanakan tanpa mi 
mlkfrkan nkibatnya. Jelas pula orang yang 
cerdik belum tentu cerdik orang yang bodoh 
belnm tentu bodoh." 

"Dimanakah orang-orang itu?" tanya Pok- 
SI P*n(. 

"Sudah mati semual* 

“Coba tanyakan siapa namanya?” bisik 
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Sianw Ling dengan Ilmu m@ny mpalkan 

mara. 

Peh-ling Peng berpaling memandang seke¬ 
jap kearah Sianw Ling sambil tertawa, ke¬ 
mudian sambil memandang wajah si Kakek 
tiu kembali serunya ketns : 

"Siapa namamu? npa pula julukanmn df- 
dalam dunia persilatan?” 

Trrlngat akan nama besarnya yang dipw- 
puk selama banyak tahun dengan susah pa¬ 
yah Kakek tua Ini tidak ingin untuk mengu¬ 
capkannya keluar, takut kalau dtkemudian 
hari noua c’lik ini memperolok-oloknya di- 
dfilam dunia persilatan hingga ditertawakan 
orang. 

Pipinya mendadak jadi kaku, dan sebuah 
tusukan jarum telah bersarang dengan telak. 

Pek-il Peug sepera membuka botol dan 
ambil kelutr aebntir obat pemunah. Sambii 
dicekal ditangan katanya : 

"Kalau ingin meninggalkan nama harum. 
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boleh Coba coba untuk tidak berkata, tetcpi 
alaini kecuali toako tert, ak u tidak ada orang 
lala lagi «ekalipcn kau mati „bagai „erang 
enghiong juga tiada yieg tahu." 

Kakek berambut putih itu jtdi geiiaah 
buru-buru eeruuya , 

"Loehu P<-oa Liong, orang kanjonw me¬ 
nyebut diriku Coa Boe Foau ai hakim liang 
tak bertemu malam!" 

P«k-li-psng angsurkan gebnnb obat pena¬ 
war itu komulut Phoa Liong dan melempar 
kau tiganya Jauh kedepan, aernnya : 

"Kalau begini caranya terna terlain m r® 
posken lebih baik kau ja.g.n coba-coba 
tuk meriaikaa tuinkan yavg terakhir.- 

Nada maronya berubah, dengan dingin dan 
ketus tambahnya : 

Kalau memaug didaltm salat Ini terdapat 
.«ratu, orang lebih, m.ng.pu ,.k „ losoh 
bayangan manuiiapnn yang nampak ? Sudah 


MIT 35 


3 J 







ber 


berapa lama kalian bekerja diiini ? Harta 
karun apa >aja yang berbasil kalian gali 7 
K&lan coba membohong jiwamn segera km* 
cabul." 


Menyaksikan jarnm racun ditangannya ber 
gerak kian kemari memancarkan cahaya biru 
buru-buru Pboa Liong menjawab ; 

"Sudah empat tahun iebih kami bekerja 
diiini, setiap orang yang masuk kedalam s»- 
iat nniuk bekerja kecuali kemaiian yang me 
renggut jiwa mereka» jangan harap biia tieg 
galkan tempat ini dalam keadaan hidu . 
Untuk menghindari pengamatan serta penga¬ 
wasan orang» lemaa pekerja mcnyembmnyi- 
kan diri didalam goa ketika aiang hari, se¬ 
dang malam hari seteiah tiba maka merekn 
akan muncai untuk bekerja.” 

"Bagaimanakah iitn silat yang dimiliki 
ke-iga orang mandor lainnya?” 

"Mereka semna memiliki iimn siiat yang 
Sangat libay." 


"Siapa or&k dori rencana besar Ini?" 

"Shcn Bok Hong!" 

Tercskst hati Siauw Ling sehabis mende¬ 
ngar perkataan itu. pikirnya : 

"Shen Bok Hong betul-betul sangat lihay 
ternyata ia berhasil menemukan letak dari 
Istana Terlarang. Orang ini cerdik dan ba¬ 
nyak akal, hatinya koji dan telengas lagl- 
pnla mata-matanya tersebar amat luas: setiap 
partai terdapat kaki tangannya, orang Ini 
mimaug termasuk ialah seorang jagban yang 
sangat lihay.” 


Toiko. apakah kan masih akan menanya 
kan sesuatu?" 




"Tanya kepadanya pemilik dari selat ini 
berdiam dimana? sekarang ketiga orang man¬ 
dor lainnya berada dimana?" 

"Tak nsoh snrnh dia menyampaikan, cay- 

he akan mengaku terns terang.” kata Pboa 

Liong, setelah merandek sejenak terusnya : 
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"Diulas dinding kedua belah samping bk 
kit ini telah kami buat banyak goa, dlpagi 
hati mereka leraaa bernembunyi didaiara 
goa-goa itu! 

"Berbicara dari kenyataan yang terben¬ 
tang pada ar.it ini penjagaan didalam aelal 
ini kurang begitu ketat, sudah begini iamn 
kami berhati! menawan dirimn tapi tak te- 
orangpun yang ke'ihatnn mnncui dislni 
untuk menolong jiwamnl" 

"Seiama empat lima tahun belakangan 
ini, bel n m pernah didalam selat terjadi tua 
tn peristiwa apapun, karena itn didalam hal 
penjagaan iebth kender dari tempe dulu, tn 
tapi dlmuiut selat penjagaan tetap ketat dan 
kerai, andaikata kalian berdua masuk lewat 
muiut telat, tidak nanti jejak kalian tak di 
ketahui nleh pengawasan merakn." 

"Tetapi kami inh berhasil masuk kepssal 
lembah ini tanpa diketahui nleh eiepepun!" 
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Mendadak Ph#a Linng angkat kepalanya 

dan menjawab: 

Kecaall kaitan turun dari kedua belah 
•i«i tebing bukit ini. tak mnugkin kalau jt 
jas kaitan tidak diketahui oleh mereka!" 

"Toako, lehin baik kita tanyakan pertoal 
“» lain aaja," sein Pek-li Peng dari sam¬ 
ping. 

Coba tanya kepadanya, dimanaknh keti¬ 
ga orang mandor itu berdiam? disampla, 
itu darim.na pul* datangnya p.„ p.k.rjn 
itn?" 

"Kan sudah dengar bukan temna pertanyu 
annya?" «ambung Pek-li peng sambil ayunkan 
jarum beracun. "Aku rata tak usnb kuulangi 
l»gf boktn?..,.” 

"Berhubung proyek menggnll lembah gu¬ 
nung ini mernpakan tuatn pekerjaan y.ng 
besar dan berat, dan f.gi bukan manusia bi 
»»a yangsanggup mengerjakannya maka semua 
pekerja yang *da dislni teiurubnyn merupa- 





fcia ©racg-o r £Bg Bu- im yaag mamfliki da* 
aar ilmu lilat, karena itulah saialab ketn*. 
tlaa “«raka sulit untuk maacarikaa pang- 
gaotinya S dangkaa katiga orang mandor 
lainnya tingal didaiam goa naaior tiga.* 
"Toako, apakah pertanyaanmu telah sela 
«ai?" 


"Taaya kapadanya dangan cara apakah ki 
la baru bisa “anyusup kedalam kelompok 
pekarja itu tanpa diketahui orang lain?" 

"Tantang «oai itu sulit antuk dikerjakan." 

"Toako. kalau memang ia lak tahu apa 
gunanya kita tatap memelihara bibit banca 
Ba bagi kita? bunuh saia beres!" 

Phoa Liong tahu bahwa ancaman dari ga 
dis tarsabnt bukanlah gartak sambil belaka, 
kemungkinan terjadi sunggnh - sungguh 
amat basar sekali, buru-buru serunya: 

"Cara sih ada satu tetapi kalau dlkatakaa 
balum tantu kalian berdua man memper¬ 


cayai. 


Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemus n a h a n . DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup si at s mengalami ketidakbahagiaan 
jg danketidakbenintungan 
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Csba kataieka dulu ep@ caramu itu?" 

"Puksrj* yang adn di dalam iembah iui 
semuanya dibagi jadi empat kelompok kerja 
maiiag maaing mandar memimpin mtu ke¬ 
lompok dan Uap kelompok terdiri dan lima 
PulBh dua orang, aelama banyak tabun ba- 
«yak pekerja yang mati atan terinka hingga 
jumlahnya tinggal eeratni orang inbih. Di- 
biwgh pimpinan loohu lamnanya ma Ih ada 
tiga pulnh «atn orang, dan ioohn daiam ae- 
kejap pandangan taja biaa mengenai! ketiga 
puluh eatu orang itu dengan jelai. Andaikata 
ada orang yang menyelundup masuk, jeiai 
tak mungkin, keadaan ketiga mandor lainnya 
pnn tema ieja, yaitn mereka kenal dan ha- 
pai betul terhsdap tetiap anggota pakerjanyn 
ttl&pi terhadap kelompok pekerja ia i o karena 
pertemia* yang amat jarang maka tiada 
pandangan yaag nyata. Andaikata kaiiaa 
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berdua ingin berdiam didslam lembah ini 
tanpa diketahui oratsg maka satn-sa’niyu 
jalan hanyalah mencampur banrkan diri de¬ 
ngan para pakarja itu, sekarang lepaskaa'ah 
loobu agar dapat mengambil dua itael pa¬ 
kaian kuna, dengan begitu penyatuan kalian 
akan aamakin gampang dan dibawah petnn- 
juk loohn jejak kalian tak akan gampang 
diketahui orang,** 

"Bagaimana kami bisa mempercayai per¬ 
kataanmu?” 

"Inilah sutn-iatnnya cara bagi kalian un¬ 
tuk t•'diam di dalam lembah tanpa diketa¬ 
hui erang iain, kecuali ini aan tidok punya 
cara lain lagi.** 

Ia memandang sedikit keadaan cuaca, lalu 
tambahnya : 

"Diantara empat orang mandor maling- 
maling pan ya jam ingarnya sendiri-iendlri 
untuk mengawasi seluruh lembah terntama 
sekail untuk msucegah ada pekerja yang 
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me arikan diri serta serbuan dari mnoufc 
Inar, waktu tugas Cayhe sebentar iagi akan 
habis, sampai waktunya mandor iain akan 
menggantikan tugasku, biia ia tidak menjum 
pai diri cayhe mska hatinya akan menaruh 
curiga, tanda babayapnn mnegkin akan di¬ 
bunyikan, waktu itu kalian berdne tentu au- 
iit untuk utnyembuuyikan diri." 

"Andaikata kami lepaskan dirimu pada 
saat ini," ujir Pak-li Peng. "Maka berita ini 
akan segera tersebar luas tanpa membunyi¬ 
kan tanda bahaya, waktu itn bukankah akn 
• arta loako bakal terjabak pula daiam kepu¬ 
ngan kalian? daripada menanggung resiko, 
kenapa aku tidak bunnh lebih dulu dirimu?" 

"Loohn akan pegang janji, lotelah kutang 
gnpi tentn saja tak akan gunakan akai lic:k 
untuk meuceiakaf kaiian lagi." 

"Toako. aku punya satn akal bagus," 
bisik gadis ihs Pek li itn lagi. "Kalau i* 
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barani merghian&tl kira, maka ia sendiri 
pn 5 tak akan bisa hidup ieblh lama.” 

”Apa akalmu itu?* 

"Ayahku pernah mewariskan semacam ka- 
pa cai; silat kepadaku, kepandaian itu mi¬ 
rip ilmu panotok jaian darah tetapi deng' ■ 
ilmu Tiam-hiat kita jauh berbada, andai¬ 
kata aku maeotok cebnah jalan darahnya 
maka untnk menolong jiwanya aku harus 
mengurut jalan darah iain. ayah parnBh ber¬ 
kata kepadaku bahwa iltnn tersebut mernpa- 
kan ilmu penungfal dari Pek-hay, tak sebn»h 
partai pun didaiam dunia persiiatan yang mi 
ngetahni. Bagi sang korban bilamana datang 
djabelas jam tidak cepat tertolong maka da¬ 
rahnya akan menggnmp:! dtdalam jalan da¬ 
lih itu yang mengakibatkan luka, tujuh 
hari kemudian badan akan membusuk hing 
ga akhirnya mati, walaupun kematiannya 
sangat lambat tapi sebelum mati akan me¬ 
rasakan penderitaan yang paling bebat....'' 




■ Ka '*‘ akn bs,Bl b <“»l »d a mak.nd merg. 
h*«a«l kalis,, toh .k, bi.c b„,. b£r m . 0Beg . 

»' J, m k.mudia,. »„„„ jaI ,„ 

,udab -,b « b «»*« baini.h knlakaana 
kan rencana ii u .* 

"Sayang kan tl.d. 

bna, .. bab tub8ba , kaii -ir| 

z.xr m m ' *•— ,,b " sh ,stok «« 

laia akan menyusul!* 

Si»u w Ling „„ telah berhaaii m. n g 0I , 

■ ,,8 ° a T «—n.” dalam h., i ffis . 
■yadari bahwa Labanya „ k , k „ b „ fc 
k<l» >a t.k monampnh bthty , ffi , ka 
ujarnya : 

,,, /*"* J "■ * i ‘ M “‘■“«‘i PMdapatmu 

•aja, lepaskanlah dia!” 

P»k ii Psag „g.,, m.ngaraika*. i|m u T i- 
«m hui keluarganya nutnk m.i u kai ..b, h 
jaian darab Pboa Liona k.„ h 

mamb.baikan d.. .,..' d h ‘°" l « b 

totok ka.any, : * d8rahB,ra yaB * *«' 


42 





"Kami akta menantikan kadataeganmu dl- 
ilal, setengah jam kemudian bila kan belum 
kembaii itu berarti bahwa kau ialah iagkari 
janji tak akaa kembali lagi.” 

Phoa Lioag baagkii berdiri, taapa mengu* 
Capkaa sepatah katapua legera beriala dari 
•ita. 


T- 

i r- 


I-AI8 m n r„Bg f tB ks.al dar.gea malm m#m 

bungkam ia duduk loaa-ig diaitu. 

Kurang latih .etsngah bataag hio kamu, 
diaji. tampahlah Phoa Lioag katul-batui mua. 
eui kambali diai'u sambil membawa dua atal 
pakaiaa naiug aarta aataagah maugkok abu 
katanya . 


Memandang sikap gusar dau meadongkol 
diaias wajii. Phoa Lioag sebelnn meninggal 
kaa tempat ita, Pek-ii Peag gelengkan ke> 
palaaya. 

"Akv rasa ia tak akan kambali lagi,* 


"Setelah kaliaa berdne tukar pakaiaa, i#_ 
bth baik gosokl&h tubuh kaliaa dsagaa abu 
iui agar barubah jadi hitam, aadaag aoua 
iuipuu haru, ma.gguiuag rambutaya uatuk 
meayam .«bagai aaoraag pria,- 


"Kaiau memaag begitu kita batas bersiap 
liap untuk meaghadapl musuh." 

Pek-ll peag tersenyum. 

"Sudah lama aku tak paraah berkelahi 
melawan orang, hari ini aku akaa bertem- 
par sampai puae," katanya. 

Siaaw Liag hanya memikirkan tnrni ke¬ 
selamatan dari Gak Siauw Cha, hatinya te- 


Si»uw Liag tidak b.ny.k Mcm, i, „g. ri 
*ukir pakaiannya d.ngan p ,g ail , d , kil 

■•daag Psk-iipeng ms.uk ksbslik batu uu’ 
tuk takar pakaian. 

D.=gs. parawakan ysag k.cii m.msk.i 
p kstsn ysag louggs. k«sdsaa Pak Li -gang 
■«hsbi. !■ kir pakaian sampak ,, eh «skili. 
•P» >gi «Mudah mukasya dipolati d*ngaa 
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abu patcngtunya kontan berubah jadi menyo 
rup i seorang pengemis cilik. 

Siauw Ll g yang menyaksikan keadaan 
Ha dalam hati merasa tidak tega, ia meng¬ 
hela napas panjang. 

"Aaaai.! Peng-jie, aku telah menyiksa 

dirimu.” 

"Asal toabo merasa gembira dan senang 
hati pekerjaan yang tuiit dan mwdnriti 
maka apapnn akan kuiaksanakan dengan gi 
rasg hati puia,” sahut Pek-li Peng sambil 
tertawa manis. 


kalau 

Pek-li Pong dengan gusar. 

"K»len kali» berdua lak ingin aial H .ul- 
■yi keiahoaa, naiah.l dari cayhe lai barna 

dituruti.” 

Se ““„ r * Pak-li-paag h.ndak m8ngura . 
bar hawa amarahnya. Siauw Ling segera 
imoncegah niatnya itu sambil berkata: 

”Peng-ji apa yang dincapkan sedikitpnn 
tidak salah.” 

-Hmram! agaknya kaum pria, lelaki ..jati 



Beberapa patah kata ini dincapkan dangan 
mengandung rasa cinta yang mendalam, mem 
buat Sianw Ling merasa amat terbaru. Se¬ 
mentara 4a hendak mengneapkan beberapa 
patah kata yang menyatakan rata terima ka- 
aihnya, dengan suara ketua Phoa Liong sn- 
dab menyambung ; 

”Noaa, gigimu terlain pntib, iain kali le¬ 
bih baik jflug£.B tertawa .” 


l.bih mengerti keadea. dari p.da kaom wa 
mil,...." 

Ia m taadak aejsnak. i.in ujarnya k.mbali; 

"Kaliau berdua ikutilah diriku!" 

Habi. berkat. U berjala» me.uju kelea 
pai luar. 

Diam diam Siauw Ling kenakan enrna* 
taaga» kuiil ularnya uatuk baraiap aedia 
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menghadapi segala kemungkinan yang tak 
diinginkan, langkahnya dipereepat tnsabnn 
l*li dibelak&ng tubuh Phoa Liong. 

Ia sndab mempersiapkan diri, asal keada¬ 
an dirasakan tidak manp untungkan maka 
dengan gerakan yang tercepat ia akan Bie 
naklukan Phoa Liong iebih dabuln. 

Phoa Liong dengan membawa kedua orang 
itn berjalan kurang lebib puluhan tombak 
jauhnya, ketika tiba dibawah sebuah tebing 
ia segera mendorong dinding tebing dlsisi- 

■ ya.Kreeeeek! sebuah pintn batu segera 

terbnka lebar. 

Gan keringat yang bljsuk dan monnink 
hidung dengan cepat berhembus kelnar 
mengikuti terbukanya pintn tadi. 

Siauw Ling sebagai seorang jago kangonw 
yang punya banyak pengsiaman tidak lang¬ 
sung menyerbu kedalam ruangan, sinar ma¬ 
tanya dangan iojam menyapu sekejap sekeli¬ 
ling tempat itu. 
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Terlihatiah dfatai lantai mang batu itn 
diiapiet dangan liku, diala» tikar barbaring 
pnlnhaa orang pria kakar mara deagutan 

• aliei baruahataa mamacahkan koteaylta. 

Maayakaikaa bal n u alirnya tagara ber¬ 
kerut, pikirnya: 

Ba*i aka orang tha Siaaw aaoraag pria 
•ajati aercampnr gaui dangan manusia aa- 
aaacam iai rnatib mandingen, tatapi aona 
Pak ii adaiab aaoraag adi :, maaa boleh bar 

diam jadi tala dangaa oraag-oraag iai?.- 

Rapaaya Phoa Liong pa. d, P a, 
bap rata kabaralaa yaag tarearmia diwajah 

• iaaak muda itu. aagara ujaraya: 

"Kaadaaa ditampat iai damikianlah Aaaai 

. '■ ■•lema banyak tahun maraka lalaln hi- 

dnp didaiatn i a m b a b tarpancil Ini, 

t ^ bacaan I 
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kecuali kem&tian setiap hari bany&k pekerja 
&n berat yang barui dilakukan, hingga badan 
Ialah dan kehabisan tenaga mereka baru da¬ 
pat istirahat, setiap kali beroartng mereka 

pun tertidur pnias bagatkan erang mati. " 

limbui ra«a iba dan kasihan dalam hati 
Siaiiw Ling, ia menghela napas panjang. 

”Aaui . ,.I Kenapa mereka musti banting 

tuiang peras keringat?** 

"Sebab m arek a tidak mempunyai pilihan 
l a in, kecuali bekerja keras hanya jalan ke- 
matian saja yang dapat ditampnh, kalau ti¬ 
dak ingin mati konyol maka mareka musti 
bekarja terus tanpa hentinya.** 

"Tanpa mendapatkan anak kunci istana 
terlarang Shen Bok Hong bisa mengetahui 
kalau istana terlarang berada diaini bahkan 
mengirim begini banyak oraag untuk bekerja 
kerai selama banyak tahun untuk mencari 
istana tersebut, kekejian, keteguhan hati 
serta keyakinan benar-benar sulit ditandingi 
orang lain," pikir Siamw Ling. 


Terdengar Pek li Pan, dengan , Dar , 
but teiah berkata : 

Asal aku bls a berada bersama td&ko, wa- 
iaupun iebih menderita pun aku tidak takut, 
toako pnn t a k usah marisaukan diriku." 

' P “' J' 1 *- «k» telah moaytkas dirimu!" 

P»k-ii» Pon, tanigrum manis, ia tarik 
perulangan kiri Sia.iw Ling daa diajak dn- 
dBk dlaudBt asbnab dindia,. wajahnya • m. 
«akali tidak nampak mnrung atau katai. 

ICaiian bardua dudnklah diaini. loolap 
akaa pargi. kate Phoa Liosg kainudiau. ia 
«egsra borlalu daa manutnp kembali pialu 
ruangan. 

Waianputi dlalai permukaan laatai dilapi i 
tikar tatapi karena dimakan tabnn tikar itu 
audah lapuk, bani aaja Pak-li Pang malurua- 
kaa kBkiuya tikar itu tagara robek baaar. 

"Peng-jie," bilik Siauw Ling kemudian. 
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"Kita barui mencari akal untuk menolong 

orang orang ini.* 

"Aial kita bunuh keempat orang mand 
ilu, bukankah marsku bloa iagara dibebai 
kan7** 

•oooOooo- 

"Kita lahan dulu aatn hari di lini, iete« 
iab memahami keadaan di sekeiiiing la m pai 
tni barulah bertindak lablh jauh.” 

Pek-li peag tersenynm dan tidak barbicafn 
lagi, ia pajamkan mata dan dudnk banaudaf 
di dinding. 

Entah berapa laal ludah lawat, mendadak 
pinta batu didorong orang dan eegainng angin 
dingin berhembui maiuk. 

iiauw Ling membuka matanya melirik 10 
kejap keluar, tampaklah Phoa Liong dengan 
membawa lampu lentera berwarna hijau meia 
bawa dna orang berjalan maiuk ke dalam. 

Orang yang di lebelah kiri memakai jubah 
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W.raa biru ulflj* J enie0 , hIlaIB tarBral |# 
ptBja», lambu.g, wajahnya barwarua marah 
p.dam bagaikan bocah da» m.mb.w, „b*g h 

V'" M *«««»» 1».. 

. . . - ..... 

d "‘ P ,,aB I*rahaa . 

«OO. I, Bu. Has Too ad BB y a 

.Uhka..^ 

“ “ Pake '*“ »«>«*•. -i» maji- 

dari *- rk ««"P U l»n r .k Ho, j„. 

cn.f. Cioa C.» Lioug .d,.y.. 

Ma.yak.ik.. koh.dir.n t.mbo. f ., 0 m b o ., 
*bli» itu, Siauw Lis, , rik 

P.K-ii-yong «ambil bifikuy. d..." H m r m! 
■yanpaikaa inara : 

parlahau-iah,, b„ba filIi , all k „ 

lantai.** 

Pak-ii-,.,, m«« r „ „k, 11( ,, b ,,„. b „„ 
Jatukkaa dl„ k.rb.Ma, tl 
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ItBoenHan Too «srla’ C m C»b Liojgg per 
lahast-iahen berjala* maiuk kadalam, «ambil 
berjalan mereka bercakep-cakep tiada henti¬ 
nya, tak leorangpvn yeai memperhatikan m 
roka bardna. 


Si nw Ling Mg«ra puaatk&a piklta* 
leliaia. terdeagarlah Ctoe Caa Lioag aedaag 
Wrfc&m : 

-It Boea-Veag, terhadap perieslan iai Toa 
euag-cn menarah harapan yaag emut h r 
Bahkan aetelab mengelami peayelidikea tar- 
la pemikirannya yaag aeksama dapat mem- 
haklikaa bahwa lataaa Ter'.araag benar-berai 
terletak ditempat iai. beberapa kali Toa curg- 
ca ludah meninjau dan melakukan peayeii- 
dikaa di iai, tetapi setiap krli gagal u * k 
mendapatkan aeiaaia petnajak apap»» jua." 

It Boaa Haa Too terieayum. 

"Shea Toa Cung c* toh «adah mengirim 
batatui-'atai orang Bu-lim untuk menggali 


i.mb.h bnkit iai b.bar.p, tahun, ape 

kah ia tak bsrhaiii menemukan aaiualu apa¬ 
pun?" 

"Mereka yang dikirim didnhm len.b ah i«t 
Walanpuu bukan terhitung j* go libey k , u , 
eitn tatapi r ta-rala mcmiiiki dasar lim M ai- 
let yang kuat dan mampnuyai parawakau ba- 
deo yang kekar dan bertenaga be.ar. j.rih 
Pa h tarta uaaha tnareke jauh diluar ke- 
aarapnan orang blaaa. Kendati begitu arta- 
1. h .ekarja beberapa tahun aaparob d .u, re 
■ ya tatah mati, lamin rak ada .a,satu p,- 
tnnjnk apapnn yang barbaiii ditemukau." 

'Cayhe laadiri walaupun hanya mamau- 
dan* aepintal ialu, tatapi d, p „ ketemni bah 
Wa beberapa buah bukit ini merupakan batu 
batu karang hitam yang kerai dan padat, 
jangan tk la hanya beberapa ratai erang te¬ 
naga pekerja, aakailpua meugumpuiknn is- 
ratui ribu orang pakarjepnn jangan harap 
H.a m.rubah kedudukan bnkit ini drd.i.m 
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babatapa -fe*taii, lahebaian iarta keanabaa 
yang terkandung didalamnya hanya W»a di- 

pte&hkaa d a aa ilmtt paagalahnaa. ” 

"Tidak aalah," lambnag Cioo Cau Liong. 
"Olab tabah itulah tangaja Tot C»»i-ca «o 
ngundang 1« Boaa-bang dalaag kamari daaga» 
msktud maminjais teaagaam nstuk maaamu 
ka s latak Iitantt Trtlar ag tartabul." 

Siaat mata It Boaa Haa Too manyapu ia- 
kajap kaarah puiuhan pria kakar yang meng- 
galatak didalam ruangaa itu, lala aanibii ma- 
aatap Phoa Liong taayanya : 

"Dewata ini matih ada babarapa orang 
pakarja didalam lambah iai?" 


Coba kan carilah dna orang yang ilnrn 
ti ataya rada baik diantar® maraka natnk ma 
agikmi aku melakukan pamarlkaaaa disaka- 
iliiag lamoat mi,-titah It Bosb Han Too 
"Dengan diri It Boaa Haa T»o walaupua 
akn pernah berjumpa beberapa kali tatapi 
ingatenuya terlaiu tipit. ditambah pnia aku 
tudah menyaru mnngkin uamk tamantara 
waktn masih dapat mengetabuhi diriaya." 
pikir Siaaw Llng didalam hati. "SabaiHknya 
terhadap Cloe Can Liong akn tudah bergaui 
agak lama, ingatannya terhadap diriku pun 
san at dalam, talah-iaiab rahatiaku bisa ke - 
tohnan olehnya, temoga taja ahn tidak tarpl 
iih." 


"Dari jumlah empat kelompok tamnany 

manlh ada taratut dna pnluh oraag!. 

•'Berapa banyak anak buahmu teadiri? 
"Tlgapulah tiga orang!" 

Jumlah yaag tebenaraya adalah ligapniuh 
talu oraag. ditambah Siaaw Liug tana Pak- 
li Paag jamiahnya jadi tigapulub tiga orang. 


Tampaknya Phoa Liong b rj iaa raangham 
plri pria-pria kakar yang menggeletak 4iat.ni 
tanah itu dan membangunkan dua orang di 

t n tar & n ya. 

"Apakah dapat dicarikan dna oraag yaag 
nampak iablh getit?" ttru It Boon Han Tos 
dengan alit barkarat. 
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Kiranya k«isa oranl ya»t terpilih ita 
wBlaopoa memiliki perawakan lubnh yang 
tinggi takar namun lagak lagunya bodoh 
dan kotolol toiola». 

Sinar mata Cioe Can Liong dengan cepat 
manyapn tekejap wajah Sianw Llng sarta 
Pek-li-peng. katanya: 

"Pakaian dari kedua orang ini jauh lebih 
b raih, tnrnh mereka hangus!.. • 

Walaupun Sianw Llng «erta Pek-li-peng 
juga memakai pakaian dekil, tetapi pakaian 
yang telah lama ditimpa* itu tetap nampak 
jauh lebih benih dan baru daripadalalnnya. 

Dengan perataan *P& boleh buat terpaktn 
pfcoa Lioug berjilan mennju kefiti pemud* 
itu. t&mbil meadorong mereka berdua »eru- 
nyi: 

"Ayoh bangun!" 

Rupanya ia tak tahu nama moreks 


berdua maka tak bisa memanggil nama ke 
aua orang itu. 

Dengan keraskan kepala Sianw Llng ter- 
pakta harus menarik Pek-li pcng dan bang¬ 
un berdiri. 

Mtmpipnn Cioe Cau Liong tak pernah me 
nyacgka kalan Sianw Ling blta menymnp- 
kan diri kedalam kawanan pekerja itu. sete¬ 
lah memandang sekejap kearah kedua oraug 
*iu ujarnya satnbii tertawa: 

"Potongan badan kalian berdua jauh lebih 
getit, cuma rada kotor tedikit, eeteiah cuci 
muka dan ganti pakaian ba.ru anangbi® ma 
tih rada mendingan!. 

"Yaaah, terpaksa kita muiti berbuat demtkl 
an." «ahnt Ii Boo H*n Too. 

"Kau tijeaggot panjang, hati-hati nanti!" 
maki Pek ll-peng dtdalam hati. 'Bun Kong- 
cu adalah manntla apa? sekarang aku mnsti 
mendengarkan periutahmv. tapi lain kaii 




kalau sampai kau terjatuh ketanganku. maka 
aku akas cambuk dirimu teagaik&n budak 
beliau " 

Slanw Lir* amal kuatir kalau jejaknya di 
ketahui oleh Cioe Cau Liong, selama ini dia 
hanya berdiri kaku dengan kepala tertunduk, 
linar mainnya tak berani «saling membentur 
dengan «orot mata orang ihe-Cioe itu. 

Keadaan Phoa Liong pun tak berbeda, ia 
sangat kualir kalau Cioe Cau Liong mena¬ 
nyakan aial-usnl dari kedua orang mi hing 
ga membuat ia tak sanggup menjawab. 

Siapa tahu Cnng-cu kedua dari perkam- 
pnaga Pak Hoa-ann-cuug ini sama sekali ti¬ 
dak memperhatikan kedua orang ilOr, bisik¬ 
nya kepada Ii Boen Han Too : 

"it Boen Heng. keinginan t ©a cnngcu na- 
t u k menemukan Istana Terlarang sndah tak 
terkendalikah iagi, kepada siauw-te ia telah 
berjanji bahwa tiga hari kemudian ia akan 
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datang sendiri kemari, harap Ii Boen-heng 
bisa menggunakan waktu yang amat singkat 
ini nntuk menemukan sedikit keterangan 
hingga kita bisa memberikan pertanggungan 
jawab dikala Toa cnngcn berkunjung kemari 
nanti.'* 


“Sekarang waktu sudah menjelang malam 
besok setelah fajar menyingsing kita baru 
bisa bekerja... 

Sinar matanya dialihkan kearah Phoa Ll- 
oag dan melanjutkan : 

Turunkan perintah, katakanlah atas titah 
iarl C o« j e cmici pskerjaaa malsm isi 
untuk sementara waktu ditnnda.” 


■Hamba tarlma parialah,' Phoa Liang la . 
gera menghnnjuk hormat. 


It Boen Han Too alihkan sinar matanya 
memandang sekejap kearah Slanw Ling ser- 
tn Pek il-peng, kemndian sambungnya : 

Kau bawalah mereka pergi cuci mnka 
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dan gsnti seperangkat pakaian baru, kemu¬ 
dian berilah istirahat yang cakup bagi me¬ 
reka bersua, esok pagi b&wa menghadap 
diriku." 

Selesai berkata bersama Cioe Cau Lioug.. 
Ia segera berlalu dari ruangan bata itu. 

Mem Bdaag bayangan kedua orang itu 
hingga ienyao dari pandangan, PhOa Lioug 
beru meuggape sambil berkata : 

"Kalian berdua ikutilah aku," 

Siauw Llng serta Pek-'l-psng segera kelaaf 
dari ruangan, tampak bintang bertaburan di 
angkaia kiranya waktn itu sudah teugah ma¬ 
lam. 

Dengan membawa lampu ientera Phoa Li¬ 
ong membawa icedua orang itu masuk keda- 
iatn mangan bata yang taln, dibawah sorot 
cahaya lampn tidak nampak sesosok bayang¬ 
an manusiapun berada di ana, ia segera 
menutup pmtu ocrbisik lirih : 


manusia berjenggot hitam yang m.m- 
Ww, pati om,, d,n bara.aa kslUB jBmp „ 

,,U bnka " !li0 Pemlilt dari p „„, 

*rah,« Slaa Kla-.oo-loo yaeg ,m„ ,„ iohof 
dikolnng langit.** 

" U B ° 9 Ha * To ° fc "ka«?” lambung Siauw 
Ling. 

Kan kenal deugau dia?" 

"Sodonj pemuda berpak,, p9r(eBte 1Bdl 
»d,l,h Jie-cuag-cn dari perkumpulsu Pek 
Hoa-iaa-cuag Cioa Cau Liong, batui bukan - 

Air muka Pho» Liong teketika harakah 
bebal. 

"Siapahab «batilnya dirimu?” tegurnya. 

”Kau indah tarlaiu lama berdiam didaiam 
lembah bakit isu, terhadap pembahas rltua- 
al didaiam dnaia perailaiaa teata tidak bagi- 
tu tahu, maagertikah kaa bahwa ritaaii ta. 
lah berubah teratur delapa* paiuh derajat? 
para enghieag yang ada dikoleig iaagli 
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ialah bangkit dari impiannya dan mulai 
menentang kekuasaan dari perkampungan 
Pek Hoa San cnng. Olah sebab itu Shen Boh 
HoBg buru*biiru hendak aiemb«ke isiaiiB 
terlarang guna mendapatkan peninggalan 
dari beborapa orang cianpwee. Sedangkan 
mengenai sana cayhe, sekalipun kuucapkan 
belum tema Pboa-heag kesal, karena itu 
lebih baik tak nsah kukatakan uja." 


( Beriambnng jiiid ke 36 > 
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